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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profile Perusahaan

InterPublic Group (IPG) adalah perusahaan agensi yang berlokasi di New
York, Amerika Serikat dan telah berdiri selama 89 tahun. IPG sendiri merupakan
perusahaan yang mengkhususkan bidangnya dalam marketing communication.
Agensi lainnya seperti DraftFCB, Golin Harris, Jack Morton, Devries, Octagon,
FutureBrand, dan Weber Shandwick merupakan naungan dari perusahaan
InterPublic (IPG). Weber Shandwick telah dibentuk oleh IPG pada tahun 2001 yang
merupakan hasil dari merger antara Group Weber, Shandwick International, dan
BSMG. Weber Shandwick telah mendirikan 126 kantor dalam 81 negara yang
berbeda salah satunya Weber Shandwick Indonesia yang telah berdiri sejak tahun
2003, berlokasi di Jakarta, Indonesia. Weber Shandwick juga membuka cabangnya
dalam area Asia Pascific di 19 kota berbeda seperti Bangkok, Beijing, Jakarta,
Kuala Lumpur, Manila, Sydney, dsb.

Gambar 2.1 Logo Weber Shandwick

WEBER
SHANDWICK

engaging always.

Sumber: Google.com

Weber ‘Shandwick Indonesia berdiri sejak 2003 dengan menyediakan
konsultan PR terbaik dalam bidangnya yang berbeda-beda, pengalaman selama 16
tahun berdiri menjadi salah satu alasan mengapa Weber Shandwick Indonesia

dipercaya untuk menangani komunikasi dalam perusahaannya. Menurut data

6

Aktivitas Agensi Public..., Glori Nathalia, FIKOM UMN, 2019



credential, Weber Shandwick Indonesia membuka konsultan PR dalam bidang
seperti : banking and finance, food and beverage, goverment agencies, personal
care, aviation, cloud computing, automotive, NGO, public advocacy, travel and
tourism, healthcare, education, consumer education, sport marketing, consumer
tech, real estate, dan business to business tech. Weber Shandwick Indonesia
dipercaya untuk menangani klien berskala global untuk merancang komunikasi
strategis yang sesuai dan dibutuhkan oleh perusahaan, berikut adalah garis besar

kegiatan yang dilakukan konsultan PR di Weber Shandwick Indonesia :
J Media Monitoring.

Media monitoring digunakan oleh praktisi PR untuk memperoleh informasi
melalui target publiknya, informasi tersebut dapat mengenai industri, organisasi,
acara, isu atau produk, kompetitor, trend atau sosial. Untuk memperoleh informasi
tersebut praktisi PR menggunakan media untuk melakukan riset, yang kemudian
dilakukan perencanaan, target, analisa dan evaluasi (Johnston, 2013). Media
monitoring adalah kegiatan pemantauan media dari proses membaca, menonton,
sampai dengan mendengar. Pemantauan media dapat melalui sumber surat kabar,
majalah, TV, radio, sampai dengan media online seperti sosial media Facebook,
Twitter, Instagram, dsb. Media monitoring juga kerap digunakan sebagai kegiatan
riset dalam mencari informasi mengenai kompetitor atau pesaingnya, melacak
keberhasilan publisitasnya, sampai dengan mencari isu-isu tertentu yang

berhubungan dengan perusahaan atau kliennya.
o Database.

Kehadiran teknologi saat ini memungkinkan organisasi untuk menyimpan
banyak informasi kedalam database. Dalam praktisi PR, seringkali database sangat
diperlukan dalam menyimpan dokumen yang akurat dan komprehensif. Pembuatan
database juga merundingkan tentang informasi apa yang diperlukan, dalam bentuk
apa, dan kapan informasi akan dibuat (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 2010).
Dalam database yang dilakukan praktisi PR Weber Shandwick Indonesia, database
yang dilengkapi meliputi informasi dari sirkulasi dan rate card media surat kabar,
majalah, TV, sampai dengan radio. Database juga kerap digunakan para konsultan

PR untuk menghitung PR value dari berita yang meliput kegiatan para kliennya.
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. Konferensi Pers.

Konferensi pers adalah alat penting dalam praktisi PR sebagai pemberi
informasi penting untuk beberapa grup media tertentu. Konferensi pers dilakukan
untuk fokus kedalam suatu isu, acara, maupun organisasi (Johnston, 2013). Tujuan
dari kegiatan konferensi pers sendiri adalah sebagai upaya penyampaian pernyataan
atau informasi mengenai perusahaannya, dengan harapan adanya publikasi yang
dihasilkan dari setiap media. Melakukan kegiatan konferensi pers termasuk dalam
membuat siaran pers, yaitu informasi singkat mengenai kegiatan yang diadakan.
Siaran pers meliputi informasi yang padat, dalam arti informasi tersebut menjawab
5W + 1H dari kegiatan konferensi pers. Pastikan siaran pers meliputi informasi atau
pemberitaan yang menarik perhatian dari media, siaran pers mengikuti format
pemberitaan, dan siaran pers menjangkau target di waktu dan tempat yang sesuai
(Johnston, 2013). Konferensi pers dan siaran pers adalah bagian dari tugas pokok
praktisi PR dalam memastikan publik agar menerima kecukupan informasi

mengenai perusahaannya (Kriyantono, 2012).
o Manajemen Krisis.

Konsultan PR merancang manajemen Kkrisis bagi kliennya, terutama klien
global di Weber Shandwick Indonesia yang mengharapkan konsultan PR dapat
memantau peluang krisis yang akan terjadi di Indonesia. Perencanaan skenario
dalam manajemen krisis membantu dalam memandang kemungkinan krisis dapat
terjadi dari sudut pandang manapun (Harrison, 2000). Perancangan skenario
tersebut berguna ketika masa krisis terjadi, agar perusahaan tau apa yang perlu
dilakukan dalam menghadapi krisis, alur komunikasi saat masa Krisis juga

sebaiknya dikontrol oleh manajemen krisis.

Weber Shandwick Indonesia merupakan salah satu pemenang dalam Sabre
Awards 2017 sebagai SEA Agency of the Year. Berdasarkan data credential, saat ini
Weber Shandwick Indonesia bekerjasama dengan 25 perusahaan dengan bidang
yang berbeda-beda antara lain IPMG, Bayer, Pfizer, Abbott, QNB, Facebook,
Instagram, Grab, Lazada, Shopee, Mastercard, Singapore Airlines, Citibank,
Temasek, Clariant, Net App, Intel, Cisco, VeriSign, Hitachi, GM, BMW, Mini

Cooper, Ariston, dan Du Point.
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Berdasarkan data credential, Weber Shandwick Indonesia memiliki
hubungan dengan rata-rata selama 3 tahun dengan kliennya, salah satu klien seperti
Investment Company yang telah bekerjasama selama 11 tahun, Singapore Airlines
selama 8 tahun, GM selama 6 tahun, Mastercard selama 4 tahun, dsb. Weber
Shandwick Indonesia percaya hubungan jangka waktu lama dengan klien menjadi

salah satu nilai kredibelitas nya.
2.1.1  Visi dan Misi Perusahaan

Berikut adalah Visi dari company profile Weber Shandwick Indonesia:
To be the world’s leading relations firm in a new world of engagement, atau
diartikan menjadi firma public relations yang terbaik di dunia, dalam dunia

baru yang memiliki engagement.

Berikut adalah Misi dari company profile Weber Shandwick Indonesia:
To harnes the power of advocacy on behalf our client, atau diartikan sebagai

pemanfaatan kekuatan advokasi atas nama kliennya.

2.2  Struktur Organisasi Perusahaan
Berikut adalah struktur organisasi Weber Shandwick Indonesia yang

didapat dari bagan struktur divisi Weber Shandwick Indonesia dan Golin Harris.
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Bagan 2.2 Struktur Organisasi

Head of Operations

Office Manager

Account Director

Senior Account
Manager

Senior Account
Manager

Account Manager

Account Manager

Senior Counsultant

Account Supervisor

Senior Consultant

Consultant

Associate

Consultant Consultant
| |
Associate Associate
Intern
Sumber : Weber Shandwick Indonesia & Golin Harris
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2.3

Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait

Head Operations adalah pemimpin yang bertugas sebagai pengawas dari
seluruh kegiatan operasional di Weber Shandwick Indonesia dan Golin

Harris.

Office Manager bertugas sebagai Human Resource dan mengatur keuangan
dari Weber Shandwick Indonesia dan Golin Harris selain itu membantu
memenuhi kebutuhkan dokumen Intern.

Account Director bertugas sebagai perantara dari Head Operations,
sekaligus mengawasi pekerjaan para staff di Weber Shandwick Indonesia

dan Golin Harris.

Senior Account Manager bertugas sebagai konsultan PR, yang berinteraksi

secara langsung kepada kliennya.

Account Manager bertugas sebagai perantara dari Senior Account Manager,

sekaligus melakukan konsultasi dengan kliennya.

Consultant bertugas sebagai memantau media monitoring dan membuat

monthly report kepada klien.

Associate bertugas sebagai membantu Consultant dalam melakukan

kegiatan media monitoring dan monthly report dari klien.

Intern bertugas sebagai membantu Associate dalam mengerjakan media
monitoring, monthly report, mengirimkan undangan, dan pekerjaan lainnya
yang dibutuhkan.

11

Aktivitas Agensi Public..., Glori Nathalia, FIKOM UMN, 2019





